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BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk
2.1.1  Sejarah Perusahaan

P.T Telekomunikasi Indonesia Tbk. (P.T TELKOM) merupakan sebuah perusahaan penyelenggara jasa telekomunikasi pertama (incumbent) dan terbesar di Indonesia.Berdiri di zaman pemerintahan colonial Belanda, yaitu pada tahun 1882 dengan nama Post en Telegraph Dienst, sebuah perusahaan publik penyedia layanan pos dan telegraph.. Selanjutnya pada tahun 1906 statusnya dirubah menjadi jawatan yang mengatur dan menyelenggarakan layanan pos dan telekomunikasi bernama Telegraph en Telephone Dienst.

Pada tahun 1961 jawatan dirubah menjadi Perusahaan Negara Pos dan Telekomunikasi yang kemudian dipecah menjadi Perusahaan Negara Pos dan Giro serta Perusahaan Negara Telekomunikasi sesuai dengan Peraturan Pemerintah No.219 dan No.30 tahun 1965. 

Perluasan gerak PN Telekomunikasi ditambah dengan ditetapkannya Peraturan Pemerintah No.44 tahun 1969 dan No.45 tahun 1969 tentang bentuk-bentuk Perusahaan Negara yang mengubah PN Telekomunikasi menjadi bentuk Perusahaan Umum (Perum). Perubahan status ini ditetapkan pada tanggal 28 April 1970 dengan ditetapkannya Peraturan Pemerintah No.36 tahun 1974. Status Perusahaan Negara Telekomunikasi diubah menjadi Perusahaan Umum Telekomunikasi (Perumtel) yang disempurnakan lagi dengan Peraturan Pemerintah No.21 tahun 1984.

Seiring dengan perkembangan permintaan masyarakat akan jasa telekomunikasi, pada tahun 1980 jasa layanan untuk dalam negeri diselenggarakan oleh Perumtel sedangkan untuk jasa layanan telekomunikasi luar negeri ditangani oleh PT Indosat.

Pada tahun 1991 PERUMTEL dirubah menjadi Perusahaan Perseroan Telekomunikasi Indonesia berdasarkan PP no.25 tahun 1991. Kemudian pada tanggal 14 November 1995 saham TELKOM ditawarkan perdana untuk umum (Initial Public Offering / IPO), kemudian pada 1 Januari 1996 Kerja Sama Operasi (KSO) mulai diimplementasikan di berbagai Divisi Regional (DIVRE) yang ada di Indonesia dengan tujuan untuk membangun infrastruktur jaringan telekomunkasi. 

Pada tahun 2001 TELKOM membeli 35% saham Telkomsel dari PT Indosat sebagai bagian dari implementasi restrukturisasi industri jasa telekomunikasi di Indonesia, yang ditandai dengan penghapusan kepemilikan bersama dan kepemilikan silang antara TELKOM dengan Indosat. Dengan transaksi ini, TELKOM menguasai 72,72% saham Telkomsel. TELKOM membeli 90,32% saham Dayamitra dan mengkonsolidasikan laporan keuangan Dayamitra ke dalam laporan keuangan TELKOM. 

Pada tahun 2002 TELKOM membeli seluruh saham Pramindo melalui 3 tahap, yaitu 30% saham pada saat ditandatanganinya perjanjian jual-beli pada tanggal 15 Agustus 2002, 15% pada tanggal 30 September 2003 dan sisa 55% saham pada tanggal 31 Desember 2004. TELKOM menjual 12,72% saham Telkomsel kepada Singapore Telecom, dan dengan demikian TELKOM memiliki 65% saham Telkomsel. Sejak Agustus 2002 terjadi duopoli penyelenggaraan telekomunikasi lokal

2.1.2 Visi dan Misi

Visi :

” To Become a Dominant InfoCom Player in the Region”

Misi :

” Memberikan layanan "One Stop Infocom" dengan kualitas yang prima dan harga kompetitif, mengelola usaha dengan cara yang terbaik dengan mengoptimalkan SDM yang unggul, dengan teknologi yang kompetitif dandengan Business Partner yang sinergi.”

     2.1.3 Tujuan Perusahaan
Adapun tujuan PT. Telkom ialah:
· Menciptakan pelayanan yang mampu menjangkau masyarakat luas sampai ke pelosok desa serta dapat mendorong pertumbuhan ekonomi nasional.

· Meningkatkan mutu jasa dan mutu pelayanan serta mengembangkan produk jasa-jasa baru

· Meningkatkan efesiensi dan produktivitas perusahaan dan tercapainya skala ekonomi stabil.

· Meningkatkan profesionalitas karyawan malaluui palatihan dan pengembangan sehingga dapat dihasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas.

2.1.4 Budaya Perusahaan

THE TELKOM WAY 135 sebagai budaya korporasi yang dikembangkan oleh P.T TELKOM merupakan bagian terpenting dari upaya perusahaan untuk meneguhkan hati, merajut pikiran serta menyelaraskan langkah semua insan TELKOM dalam menghadapi persaingan di bisnis InfoCom yang semakin ketat. Di dalam kredo yang ditetapkan ini terkandung beberapa unsur yang harus menjiwai insan TELKOM, antara lain:

· 1 (satu) asumsi dasar yang disebut : Commited 2 U
· 3 (tiga) nilai inti, mencakup :

·  Customer Value
·  Excellent Seervice
·  Competent People
· 5 (lima) langkah perilaku untuk memenangkan persaingan yang terdiri dari:

·  Stretch the Goals
·  Simplify
·  Involve Everyone
·  Quaility is My Job
·  Rewards the Winners

THE TELKOM WAY 135 merupakan hasil penggalian dari pengalaman dan perjalanan panjang TELKOM dalam mengarungi lingkungan bisnis yang selalu berubah serta diransang oleh berbagai tantangan dari luar. Dengan akar yang kuat pada kesadaran kolektif organisasi, THE TELKOM WAY 135 diharapkan mampu menjadi suatu tekad, kesamaan pikiran, hati, dan langkah yang kuat tertananam di setiap insan TELKOM untuk selalu berusaha menjadi yang terdepan dan menjadi pemenang di dalam industri telekomunikasi.

PT. Telkom berharap dengan tersosialisasinya The Telkom Way 135, maka akan tercipta pengendalian kultural yang efektif terhadap cara merasa, cara memandang,c ara berfikir, dan cara berprilaku semua insan PT. Telkom.

Strategi 1-3-5 adalah suatu konsep yang isinya mengandung tekad untuk membangun satu tim dengan semangat yang kuat guna menjadikan Divre III menjadi salah satu operator yang berkualifikasi dunia dan KSO terbaik dengan berusaha menjadi tiga sasaran.

Ketiga sasaran tersebut ialah mengamankan target EBITDA, memenuhi dan mentaati perjanjian KSO, dan menjadikan Divre III pusat keunggulan.

2.1.5  Struktur Organisasi 
Dalam pengelolaan organisasinya, Telkom memiliki sebuah Dewan Komisaris yang terdiri dari 1 (satu) ketua dan 4 (empat) anggota serta sebuah Dewan Direksi yang beranggotakan 1 (satu) orang Presiden Direktur atau CEO dan 4 (empat) orang anggota Dewan Direksi lainnya yang memiliki fungsi dan tanggung jawab yang berbeda seperti Direktur Sumber Daya dan Bisnis Pendukung/CEO, Direktur Bisnis Jaringan Telekomunikasi, Direktur Bisnis dan Jasa Telekomunikasi, dan Direktur Keuangan/CFO.

Sebagai sebuah holding company, Telkom memiliki beberapa buah anak perusahaan terafiliasi seperti PT Telekomunikasi Selular Indonesia yang bergerak sebagai penyelenggara jasa telekomunikasi bergerak selular, PT Indonusa Telemedia yang menangani bisnis multimedia penyiaran dan Internet dengan nama produk TELKOMVision dan PT Infomedia Nusantara yang mengelola bisnis penerbitan Buku Petunjuk Telepon (Yellow Pages) dan Call Center.

Selain anak perusahaan tadi, dalam menjalankan operasi perusahaan Telkom telah mengelompokan unit-unit yang ada dalam organisasi ke dalam bentuk Divisi, Center dan Yayasan. Unit-unit Bisnis TELKOM terdiri dari Divisi, Centre, Yayasan dan Anak perusahaan, sebagai berikut : 

1. Divisi Long Distance (baru) 

· Sub Divisi Satelit (baru) 

2. Carrier & Interconnection Service Center 

3. Divisi Multimedia (baru) 

4. Divisi Fixed Wireless (baru) 

5. Enterprise Service Center 

6. Customer Service Wilayah Sumatera (baru) 

7. Customer Service Wilayah Jakarta (Jadebotabek & Sekapur) (baru) 

8. Customer Service Wilayah Jawa Barat 

9. Customer Service Wilayah Jawa Tengah dan Yogyakarta (baru) 

10. Customer Service Wilayah Jawa Timur (baru) 

11. Customer Service Wilayah Kalimantan 

12. Customer Service Kawasan Timur Indonesia (baru) 

13. Maintenance Service Center (baru) 

14. Training Center (baru) 

15. Carrier Development Support Center 

16. Management Consulting Center 

17. Construction Center (baru) 
18. I/S Center 

19. R&D Center (baru) 

20. SME Development Center 

21. Yayasan Sandhykara Putra Telkom (YSPT) 


Sumber : www.portal telkom.co.id

2.2 Divisi Regional III Jawa Barat & Banten

Divisi Regional III merupakan salah satu Divisi Bisnis TELKOM sebagai penyelenggara jasa informasi dan komunikasi ( INFOCOM )  diwilayah propinsi Jawa Barat & Banten ( tanpa Bogor, Tangerang, Bekasi, Serang, Krawang dan Purwakarta). Dalam mendistribusikan pelayanannya di seluruh wilayah Jawa Barat & Banten, Divre III membentuk 8 Kantor Daerah Pelayanan Telekomunikasi (Kandatel), yaitu Bandung, Cirebon, Tasikmalaya, Sukabumi, Cianjur, Garut, Subang dan Rangkasbitung.

2.2.1 Visi & Misi Divisi Regional III Jawa Barat & Banten

Visi :

“Menjadi Divisi yang paling bernilai dan paling menarik di Asia dalam peran sebagai penyedia jaringan dan layanan informasi & komunikasi”

Misi :

	Kepada Pelanggan
	:
	Menyediakan jaringan & jasa InfoCom terbaik

	Kepada Karyawan
	:
	Membentuk SDM yang profesional

	Kepada Pemilik
	:
	Memberikan pertumbuhan & pencapaian laba 

yang menarik

	Kepada Pemerintah
	:
	Menyediakan fasilitas telekomunikasi nasional,  

membayar pajak, menyerap tenaga kerja

	Kepada Mitra Bisnis
	:
	Berkepentingan untuk bersama-sama memperoleh 

bagian keuntungan




2.2.2 Struktur Organisasi Divisi Regional III Jawa Barat & Banten

Sejak tanggal 23 Agustus 2004, struktur organisasi pada DIVRE III telah dilakukan perubahan dan pembentukkan unit-unit yang baru. Berdasarkan Keputusan Direksi No.KD42/PS150/CTG–10/2004 yang ditetapkan pada tanggal, struktur organisasi DIVRE III dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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Gambar 2.1.  Struktur Organisasi PT. Telkom Divisi Regional III Jawa Barat
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